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ABSTRACT  

Background: UPTD Tamansari Public Health Center provides both long-acting reversible 

contraceptive methods (LARCs) and non-LARCs; however, the 2024 coverage rates remain low for 

IUDs (0.4%), implants (0.16%), condoms (0.48%), and oral contraceptive pills (0.2%), while 

injectable contraceptives reached 10.14%. Suboptimal contraceptive coverage may contribute to 

population growth and increase the risk of the “4 Too” conditions (too young, too old, too closely 

spaced pregnancies, and too frequent childbirth). The choice of contraceptive method is influenced by 

women’s knowledge, husband’s support, and the role of healthcare providers, including service 

availability, cost, and quality of counseling. Objective: To determine the frequency distribution of 

women’s knowledge about contraception, husband’s support, and the role of healthcare providers, as 

well as to analyze the associations between these factors and the choice of contraceptive method 

among family planning acceptors at UPTD Tamansari Public Health Center in 2025. Methods: This 

study employed a quantitative cross-sectional design. A total of 80 women of reproductive age were 

included as respondents. Data were collected using a structured questionnaire. Univariate analysis 

was conducted to describe frequency distributions, while bivariate analysis was performed to assess 

associations between variables. Statistical analysis was carried out using Jeffreys’s Amazing Statistics 

Program (JASP). Results: Of the respondents, 39 (48.75%) had good knowledge, 21 (26.25%) had 

moderate knowledge, and 20 (25%) had poor knowledge. Husband’s support was reported by 41 

(51.25%) respondents, while 39 (48.75%) reported no support. The role of healthcare providers was 

perceived as adequate by 51 (64%) respondents and inadequate by 29 (36%). There were significant 

associations between women’s knowledge and contraceptive method choice (p = 0.043), husband’s 

support and contraceptive method choice (p = 0.026), and the role of healthcare providers and 

contraceptive method choice (p = 0.000). Conclusion: Women’s knowledge, husband’s support, and 

the role of healthcare providers are significantly associated with contraceptive method choice among 

women of reproductive age at UPTD Tamansari Public Health Center in 2025. 

Keywords: Knowledge, Husband Support, Service Provider Role, Contraceptive Methods  

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: UPTD Puskesmas Tamansari menyediakan pelayanan kontrasepsi metode jangka 

panjang (MKJP) dan non-MKJP, namun capaian tahun 2024 masih rendah untuk IUD (0,4%), implant 

(0,16%), kondom (0,48%), pil (0,2%), sementara suntik mencapai 10,14%. Capaian yang belum 

optimal berpotensi meningkatkan pertumbuhan penduduk dan risiko “4T” (terlalu muda, terlalu tua, 

jarak kelahiran terlalu dekat, dan terlalu sering melahirkan). Pemilihan metode kontrasepsi 

dipengaruhi oleh pengetahuan, dukungan suami, serta peran pemberi layanan termasuk ketersediaan 

layanan, biaya, dan kualitas konseling. Tujuan: Mengetahui distribusi frekuensi pengetahuan tentang 

kontrasepsi, dukungan suami, dan peran pemberi layanan serta hubungan ketiga faktor tersebut dengan 

pemilihan metode kontrasepsi pada akseptor KB di UPTD Puskesmas Tamansari tahun 2025. Metode: 

Penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel berjumlah 80 wanita usia subur (WUS) 

yang dipilih sesuai kriteria penelitian. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner. Analisis univariat 
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digunakan untuk distribusi frekuensi, sedangkan analisis bivariat untuk menguji hubungan 

antarvariabel. Pengolahan data dilakukan menggunakan Jeffreys’s Amazing Statistics Program 

(JASP). Hasil: Sebanyak 39 (48,75%) WUS memiliki pengetahuan baik, 21 (26,25%) pengetahuan 

cukup, dan 20 (25%) pengetahuan kurang. Dukungan suami ditemukan pada 41 (51,25%) responden, 

sedangkan 39 (48,75%) tidak mendapat dukungan. Peran pemberi layanan dinilai ada pada 51 (64%) 

responden dan kurang pada 29 (36%). Terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan dan 

pemilihan metode kontrasepsi (p=0,043), dukungan suami dan pemilihan metode kontrasepsi 

(p=0,026), serta peran pemberi layanan dan pemilihan metode kontrasepsi (p=0,000). Kesimpulan: 

Pengetahuan tentang kontrasepsi, dukungan suami, dan peran pemberi layanan berhubungan secara 

signifikan dengan pemilihan metode kontrasepsi pada WUS di UPTD Puskesmas Tamansari tahun 

2025. 

Kata kunci: Pengetahuan, Dukungan Suami, Peran Layanan, Metode Kontrasepsi. 

 

PENDAHULUAN  

Dinamika kependudukan selalu menjadi 

perhatian utama karena merupakan suatu dasar 

perencanaan pembangunan suatu negara. 

Perserikatan Bangsa Bangsa mengestimasi 

bahwa tahun 2022, penduduk dunia telah 

mencapai 8 (delapan) milyar jiwa penduduk. 

Jumlah penduduk Indonesia tercatat 270 juta 

jiwa sesuai hasil sensus 2020. Tahun 2022 

Direktorat Jenderal Kependudukan dan Catatan 

Sipil memperkirakan jumlah penduduk 

Indonesia sebanyak 279,36 juta jiwa 

(Kemendagri, 2022), sehingga menempatkan 

Indonesia sebagai negara dengan jumlah 

penduduk terbesar keempat di dunia (BKKBN, 

2023). 

Salah satu upaya pemerintah dalam 

mengendalikan jumlah penduduk adalah 

dengan kesehatan reproduksi bagi semua 

seperti yang tercantum dalam Sustainable 

Development Goal (SDGs) yaitu menjamin 

kehidupan yang sehat dan meningkatkan 

kesejahteraan penduduk di segala usia dengan 

indikator meningkatkan Contraceptive 

Prevalence Rate disingkat CPR (Kemenkes, 

2020). 

Hasil survei demografi kesehatan 

Indonesia disingkat SDKI pada tahun 2017 

capaian kepesertaan yang menggunakan 

kontrasepsi untuk seluruh metode kontrasepsi 

sebesar 63,6% dengan jumlah peserta keluarga 

berencana cara modern sebesar 57,2%. Kondisi 

ini menurun jika dibandingkan dengan hasil 

SDKI pada tahun 2012 sebesar 57,9%. 

Penggunaan metode non MKJP yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan MKJP tentu 

berhubungan dengan informasi terkait 

pemilihan alat kontrasepsi. Pengetahuan yang 

diperoleh dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan, selain itu 

keterlibatan suami dalam pengambilan 

keputusan alat kontrasepsi juga berpengaruh. 

Informasi dari penyedia layanan KB, 

ketersediaan layanan dan alat kontrasepsi dan 

biaya layanan. Kualitas konseling juga 

memiliki efek mendalam terhadap penggunaan 

metode kontrasepsi yang akan digunakan 

(WHO, 2016). 

Puskesmas Tamansari sebagai salah satu 

fasilitas kesehatan yang memberikan 

pelayanan kontrasepsi memiliki capaian yang 

belum optimal. Capaian penggunaan metode 

kontrasepsi di UPTD Puskesmas Tamansari 
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sampai dengan bulan September 2024 untuk 

IUD 0,4%; implant 0,16%; kondom 0,48%, 

suntik sebesar 10,14%, pil 0,2%. 

Dengan keadaan seperti diatas diperlukan 

suatu upaya untuk menekan angka kelahiran 

salah satunya yaitu dengan metode 

penggunaan alat kontrasepsi untuk 

pengendalian jumlah penduduk serta untuk 

mengurangi angka kesakitan dan kematian ibu 

akibat 4 (empat) terlalu, terlalu muda (<20 

tahun), terlalu tua (> 35 tahun), terlalu dekat 

jarak melahirkan, terlalu sering melahirkan.  

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan yaitu 

metode kuantitatif dengan pendekatan cross-

sectional. Analisa data menggunakan 

univariat untuk mengetahui distribusi 

frekuensi, dan bivariat untuk mengetahui 

hubungan atau pengaruh dua atau lebih 

variable penelitian. Analisis statistik 

menggunakan Jeffreys’s Amazing Statistics 

Program disingkat JASP. Sampel pada 

penelitian ini adalah wanita usia subur 

wilayah UPTD Puskesmas Tamansari yang 

sudah menikah, usia 15-49 tahun, besar 

sampel yang diambil berjumlah 80 orang. 

Alat bantu untuk pengumpulan data 

penelitan dengan menggunakan kuisioner. 

Waktu penelitian yaitu bulan Maret-Mei 

2025. Tujuan penelitian ini ingin mengetahui 

distribusi frekuensi pengetahuan ibu tentang 

kontrasepsi, dukungan suami, peran pemberi 

layanan, metode kontrasepsi yang 

digunakan, hubungan pengetahuan ibu 

tentang kontrasepsi, hubungan dukungan 

suami, hubungan peran pemberi layanan 

terhadap pemilihan metode kontrasepsi di 

UPTD Puskesmas Tamansari tahun 2025. 

Telah dilakukan uji etik dengan nomor 

40/KEPK/SDHB/B/II/2025. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan 

tentang Kontrasepsi pada Akseptor 

KB di UPTD Puskesmas Tamansari 

Tahun 2025. 
Pengetahuan  (f)  (%) 

Baik 39 48,75 

Cukup 21 26,25 

Kurang 20 25,00 

Total 80 100 

 

Tabel 1 menunjukkan 39 (48,75%) 

responden memiliki pengetahuan yang baik 

tentang kontrasepsi, 21 (26,25%) responden 

memiliki pengetahuan cukup dan 20 (25%) 

responden memiliki pengetahuan yang kurang 

tentang kontrasepsi. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Dukungan 

Suami tentang Kontrasepsi pada 

Akseptor KB di UPTD Puskesmas 

Tamansari Tahun 2025 
Dukungan suami  (f) (%) 

Mendukung  41 51,25 

Tidak mendukung 39 48,75 

Total 80 100 

 

Tabel 2 diatas menunjukkan adanya 

dukungan suami 41 (51,25%) responden dan 

39 (48,75%) responden suami tidak 

mendukung terhadap metode kontrasepsi. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Peran Pemberi 

Layanan Kontrasepsi di UPTD 

Puskesmas Tamansari Tahun 2025 
Peran petugas   (f) (%) 
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Ada peran  51 63,75 

Kurang peran  29 36,25 

Total 80 100 

 
Tabel 3 menunjukkan 51 (63,75%) 

responden menyebutkan ada peran petugas 

pemberi layanan kontrasepsi dan 26 (36,25%) 

responden menyebutkan kurang adanya peran 

pemberi layanan dalam pemilihan metode 

kontrasepsi. 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Metode 

Kontrasepsi yang Digunakan 

oleh Akseptor di UPTD 

Puskesmas Tamansari Tahun 

2025 
Metode 

Kontrasepsi  

 (f) (%) 

MKJP  35 43,75 

Non-MKJP  45 56,25 

Total  80 100 

Tabel 4 menunjukkan metode kontrasepsi 

yang digunakan oleh akseptor yaitu untuk 

jangka panjang sebanyak 35 responden 

(43,75%) dan non jangka panjang sebanyak 45 

responden (56,25%). 

 

Tabel 5. Hubungan Pengetahuan dengan 

Pemilihan Metode Kontrasepsi 
 

Pengetahuan 

kontrasepsi 

Metode 

Kontrasepsi 

 

Total 

 

P-

value MKJP Non 

MKJP 

Baik  16 23 39 

(48,75%) 

0,043 

Cukup 12 9 21 

(26,25%) 

Kurang  7 13 20  

(25%) 

Total  35 45 80 

Tabel 5 menunjukkan akseptor yang 

menggunakan metode kontrasepsi jangka 

panjang dan non jangka panjang memiliki 

pengetahuan yang baik tentang kontrasepsi 

sebanyak 39 (48,75%) reponden, pengetahuan 

cukup 21 (26,25%) responden dan 

pengetahuan kurang sebanyak 20 (25%) 

responden. Akseptor  yang menggunakan 

metode jangka panjang lebih sedikit 35 orang 

dibanding yang menggunakan non jangka 

panjang sebanyak 45 orang. Uji korelasi p-

value = 0,043. Nilai p-value < α menunjukkan 

terdapat hubungan pengetahuan ibu tentang 

kontrasepsi dengan pemilihan penggunaan 

metode kontrasepsi.  

 

Tabel 6. Hubungan Dukungan Suami dengan 

Pemilihan Metode Kontrasepsi 

Dukungan 

suami 

Metode 

Kontrasepsi 
Total 

P-

value MKJP Non-

MKJP 

Mendukung   19 22 41 

(51,25%) 

0,026 Tidak 

mendukung 
16 23 

39 

(48,75) 

Total  35 45 80 

 

Tabel 6  menunjukkan akseptor yang 

menggunakan metode kontrasepsi jangka 

panjang dan non jangka panjang memiliki 

dukungan dari suami sebanyak 41 (51,25%) 

responden, dan suami yang tidak mendukung 

sebanyak 39 (48,75%) responden. Metode 

yang paling banyak digunakan oleh wanita usia 

subur yaitu non jangka panjang sebanyak 45 

responden, jangka panjang 35 responden. Hasil 

uji korelasi p-value = 0,026. Dengan nilap p-

value < α menunjukkan ada hubungan 

dukungan suami terhadap pemilihan metode 

kontrasepsi.  

 

Tabel 7 Hubungan Peran Pemberi Layanan 

dengan Pemilihan Metode 

Kontrasepsi 

Peran 

pemberi 

layanan 

Metode 

Kontrasepsi 
Total 

P-

value MKJP Non-

MKJP 

Ada peran   24 27 51 0,000 
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(64%) 

Kurang  peran 11 18 29 

(36%) 

Total  35 45 80 

 

Tabel 7  memberikan gambaran ada peran 

pemberi layanan terhadap pemilihan metode 

kontrasepsi pada 51 (64%) responden, 

kurangnya peran pemberi layanan sebanyak 29 

(36%) responden. Metode kontrasepsi yang 

paling banyak digunakan oleh wus yaitu non 

jangka panjang sebanyak 45 responden, jangka 

panjang 35 responden. Hasil uji korelasi 

penelitian p-value = 0,000. Dengan nilai p-

value < α hal ini menunjukkan adanya 

hubungan peran pemberi layanan terhadap 

pemilihan metode kontrasepsi. 

 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan tentang Kontrasepsi Akseptor 

KB di UPTD Puskesmas Tamansari Kota 

Bandung Tahun 2025 

 
Pengetahuan merupakan hasil 

penginderaan manusia, atau hasil tahu 

seseorang terhadap suatu objek melalui 

inderanya. Pada waktu penginderaan sampai 

menghasilkan pengetahuan sangat dipengaruhi 

intensitas perhatian persepsi terhadap objek. 

Sebagian besar pengetahuan seseorang 

diperoleh melalui pengindraan. Enam 

tingkatan pengetahuan yang pertama adalah 

tahu atau know yaitu mengetahui materi yang 

telah dipelajari; kedua adalah faham yaitu 

mampu menjelaskan secara benar objek yang 

diketahui; ketiga adalah aplikasi yaitu mampu 

mengaplikasikan materi yang telah dipelajari 

pada kondisi sebenarnya; keempat adalah 

analisis yaitu kemampuan menyatakan suatu 

objek atau materi kedalam suatu komponen 

yang ada keterkaitannya antara satu sama lain, 

kelima adalah sintesis yaitu kemampuan untuk 

melaksanakan atau menguhubungkan bagian-

bagian dalam suatu keseluruhan yang baru; 

keenam adalah evaluasi yaitu kemampuan 

untuk menilai terhadap suatu materi atau objek 

(Notoatmodjo, 2018). 

Penelitian tentang pengetahuan metode 

kontrasepsi pada akseptor KB di UPTD 

Puskesmas Tamansari menggunakan kuesioner 

pilihan ganda sebanyak 13 pertanyaan yang 

sudah dilakukan uji validasi dan reliabilitas, 

yang harus diisi dengan jawaban yang benar. 

Hasil penelitian responden mengetahui tentang 

apa itu kontrasepsi, apa yang harus dilakukan 

sebelum menggunakan kontrasepsi, kapan 

jadwal ulang atau harus kembali mendapatkan 

kontrasepsi, mengapa perlu berkonsultasi 

terlebih dahulu sebelum menggunakan 

kontrasepsi. Sebanyak 27 responden (33,75%) 

belum mengetahui jangka waktu pemakaian 

metode kontrasepsi jangka panjang AKDR 

yaitu 8-10 tahun.  

Asumsi peneliti bahwa responden 

memiliki pengetahuan kontrasepsi yang baik 

didapatkan dari informasi yang diperoleh baik 

dari teman, saudara atau dari sarana media 

lainnya seperti elektronik. Dengan kemajuan di 

bidang teknologi dan komunikasi, informasi 

sangat mudah didapat melalui handphone 

dengan mencari informasi sendiri melalui 

jaringan internet, atau saling berkomunikasi 

menayakan kepada teman, saudara terkait 

informasi, atau pengetahuan tentang 

kontrasepsi, yang akan menambah referensi 
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pengetahuan ibu tentang kontrasepsi. 

Kemudian terhadap responden yang belum 

mengetahui jangka waktu pemakaian metode 

kontrasepsi jangka panjang, kepada petugas 

perlu meningkatkan pemberian pengetahuan 

terhadap akseptor dalam pelayanannya 

terutama tentang metode kontrasepsi jangka 

panjang dalam hal jangka waktu pemakaian 

sehingga akseptor dapat mengerti dan 

melakukan penggunaan alat kontrasepsi 

dengan benar. 

 

Dukungan Suami tentang Kontrasepsi pada 

Akseptor di UPTD Puskesmas Tamansari 

Kota Bandung Tahun 2025  

 

Kontrasepsi tidak akan berhasil tanpa 

adanya kerjasama antara suami dan istri serta 

tanpa adanya kepercayaan antara satu dengan 

yang lainnya. Pasangan suami istri harus 

bersama-sama dalam pemilihan metode 

kontrasepsi yang terbaik, saling bekerja sama 

dalam pemakaian, pembiayaan dalam 

menggunakan kontrasepsi dan memperhatikan 

kemungkinan adanya tanda bahaya dari 

penggunaan kontrasepsi tersebut (Hartanto, 

2016).  

Bentuk dukungan suami dalam program 

kontrasepsi meliputi dua hal yaitu dukungan 

suami secara langsung adalah dengan 

menggunakan salah satu metode kontrasepsi 

untuk pencegahan kehamilan seperti kondom, 

vasektomi, senggama terputus atau pantang 

berkala, dan bentuk dukungan suami yang 

tidak langsung adalah mendukung istri 

memilih kontrasepsi yang ingin digunakan 

(BKKBN, 2020). 

Pada kuesioner dukungan suami ini 

sebanyak 7 pertanyaan yang harus dijawab 

dengan jawaban selalu, sering, ragu, jarang, 

tidak pernah. Terdiri dari soal dengan pernyaan 

positif dan negatif. 

Hasil olah data terhadap kuesioner 

dukungan suami ini memiliki nilai median 

sebesar 34. Skor nilai jawaban responden 

setelah dijumlahkan jika kurang dari median 

hasil tidak ada dukungan suami, jika skor  

lebih dari  median terdapat dukungan suami. 

Asumsi peneliti bahwa responden ada 

dukungan suami hal ini terlihat dari 

penggunaan metode kontrasepsi non jangka 

panjang lebih besar dibandingkan metode 

jangka pangjang sebesar 45 (56,25%) 

responden. Hal ini bisa menunjukkan 

meskipun istrinya sudah memiliki pilihan 

sendiri dalam penggunaan kontrasepsi, tetapi 

yang menjadi penentu keputusan tetap 

ditangan suami, kesan selama penelitian 

sebagian besar responden mengatakan memilih 

kontrasepsi sesuai keinginan suaminya. 

 

Peran Pemberi Layanan tentang 

Kontrasepsi Pada Akseptor KB di UPTD 

Puskesmas Tamansari Kota Bandung 

Tahun 2025 

 

Tenaga kesehatan yang berperan dalam 

pemberian pelayanan kontrasepsi diantaranya 

adalah bidan. Dalam praktiknya, kompetensi 

dan kewenangan dalam pemberian pelayanan 

kontrasepsi telah diatur dalam Undang Undang 

Tenaga Kesehatan. Bidan dalam memberikan 

pelayanan kontrasepsi di fasilitas kesehatan 

tingkat pertama termasuk puskesmas, klinik 

atau praktek mandiri bidan perlu mempunyai 
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kompetensi memberikan konseling, pelayanan 

kontrasepsi, termasuk penanganan terhadap 

efek samping, serta rujukan bagi kasus yang 

memerlukan rujukan. Dalam memberikan 

pelayanan kesehatan reproduksi dan keluarga 

berencana, bidan berwenang melakukan 

komunikasi, informasi, edukasi, konseling, dan 

memberikan pelayanan kontrasepsi sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundangan. 

Pelayanan kontrasepsi perlu memberikan 

informasi tentang manfaat kontrasepsi, 

kemungkinan efek samping dan cara 

mengatasinya, serta pilihan cara kontrasepsi 

yang tersedia. Pelayanan yang bermutu 

dimaksudkan bahwa perempuan sebagai klien 

dapat memilih alat kontrasepsi yang sesuai 

dengan kebutuhan fertilitas dan kondisi 

kesehatan mereka.  

Pada penelitian tentang peran pemberi 

layanan menggunakan koesioner sebanyak 10 

pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. 

Terdiri dari soal dengan pernyaan positif dan 

negatif.  Hasil olah data terhadap kuesioner 

peran pemberi layanan kontrasepsi memiliki 

nilai mean sebesar 40,19. Skor nilai jawaban 

responden setelah dijumlahkan jika < nilai 

mean kurangnya peran pemberi layanan,  ≥  

mean ada peran pemberi layanan kontrasepsi.  

Asumsi peneliti terdapat peran pemberi 

pelayanan dalam kontrasepsi yaitu jika 

informasi yang lengkap tentang metode 

kontrasepsi diberikan kepada akseptor, 

kecenderungan akseptor untuk mau 

menggunakan metode kontrasepsi jangka 

panjang menjadi lebih besar serta lebih cost 

efektif dan efisien. Setelah diberikan 

konseling, informasi, edukasi ibu akan datang 

kembali untuk mengganti metode 

kontrasepsinya menjadi kontrasepsi jangka 

panjang setelah dikomunikasikan terlebih 

dahulu dengan suaminya. Atau pada saat itu 

juga ibu mau mengganti menggunakan 

kontrasepsi jangka panjang. 

 

Metode Kontrasepsi yang Digunakan oleh 

Akseptor KB di UPTD Puskesmas 

Tamansari tahun 2025 

 

Jenis metode kontrasepsi non jangka 

panjang terdiri dari suntik, pil, kondom. 

Sedangkan metode kontrasepsi jangka panjang 

terdiri dari kontrasepsi jangka panjang yang 

bersifat reversible yaitu IUD dan implant, dan 

permanen yaitu tubektomi atau vasektomi. 

Diantara kelebihan menggunakan metode 

kontrasepsi non jangka panjang mudah 

didapat, mudah dihentikan sewaktu-waktu oleh 

akseptor tanpa harus melakukan kunjungan 

kembali jika ingin menghentikan 

kontrasepsinya sedangkan metode kontrasepsi 

jangka panjang reversible harus kembali lagi 

ke fasilitas pelayanan untuk menghentikan 

kontasepsinya.  

Asumsi peneliti kontrasepsi non jangka 

panjang lebih banyak dibandingkan metode 

jangka panjang ibu merasa takut untuk 

menggunakan IUD atau implant, tidak boleh 

oleh suami atau akseptor merasa cocok, merasa 

aman menggunakan kontrasepsi non jangka 

panjang. Untuk itu diperlukan upaya untuk 

peningkatan promosi, konseling, penyuluhan 

penggunaan kontrasepsi jangka panjang yang 

dilakukan oleh  penyedia layanan dengan 

melibatkan pasangan.  
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Hubungan Pengetahuan Kontrasepsi 

dengan Pemilihan Metode Kontrasepsi di 

UPTD Puskesmas Tamansari Kota 

Bandung Tahun 2025. 

 

Berdasarkan tabel 5 tentang hubungan 

pengetahuan kontrasepsi dengan pemilihan 

metode kontrasepsi di UPTD Puskesmas 

Tamansari yaitu nilai p-value 0,043 < α. Nilai 

p-value < α menunjukkan terdapat hubungan 

pengetahuan dengan pemilihan metode 

kontrasepsi.        

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan di wilayah 

puskesmas kelurahan Kalibata tahun 2022 

terhadap 42 responden tentang pengetahuan 

ibu terhadap jenis-jenis kontrasepsi dengan 

kemampuan pengambilan keputusan. Hasil 

penelitian tingkat pengetahuan p = 0,003 (p 

<0,050) dengan demikian terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara pengetahuan 

dengan pengambilan keputusan untuk 

melakukan kontrasepsi (Meylita, Agung, 

Yoanita, 2022). 

     Asumsi peneliti terhadap hasil 

penelitian menunjukkan terdapat hubungan 

pengetahuan kontrasepsi dengan pemilihan 

metode kontrasepsi yang digunakan oleh 

wanita usia subur di UPTD Puskesmas 

Tamansari. Pengetahuan kontrasepsi yang baik 

tetapi penggunaan metode kontrasepsi non 

jangka panjang yang lebih banyak 

kemungkinan akseptor merasa nyaman 

terhadap kontrasepsi, berencana memiliki anak 

kembali sehingga menunda hehamilannya 

untuk jarak yang tidak terlalu lama, atau 

aksesptor merasa cocok dengan 

kontrasepsinya, atau dipengaruhi oleh 

beberapa faktor lain yang mempengaruhi yang 

diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai hal 

ini.    

 

Hubungan Dukungan Suami terhadap 

Pemilihan Metode Kontrasepsi di UPTD 

Puskesmas Tamansari Tahun 2025. 

 

Faktor penyebab rendahnya partisipasi 

suami dalam program keluarga berencana 

meliputi faktor dukungan suami, faktor 

ekonomi, pendidikan, faktor akomodasi dan 

pengetahuan. Dari beberapa faktor tersebut 

faktor dukungan suami adalah faktor paling 

penting dalam menentukan keberhasilan 

program keluarga berencana meliputi 

dukungan informasional, emosional, 

instrumental dan dukungan penilian. Pada 

masa inilah tenaga kesehatan mempunyai 

peran khusus seperti mengidentifikasi tujuan 

dan kebutuhan serta memberikan edukasi 

tentang program kontrasepsi (Mubarak, 2016). 

Berdasarkan tabel 6 tentang hubungan 

dukungan suami pada pemilihan metode 

kontrasepsi di UPTD Puskesmas Tamansari 

tahun 2025 hasil penelitian terhadap uji 

korelasi nilai p-value 0,026. Nilai p-value < α 

menunjukkan adanya hubungan dukungan 

suami dengan pemilihan metode kontrasepsi 

pada wanita usia subur di UPTD Puskesmas 

Tamansari.  

Hasil penelitian hal ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan di wilayah 
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Puskesmas Ketapang Tahun 2024 terhadap 20 

responden tentang hubungan dukungan suami 

dengan minat ibu dalam pemilihan metode 

kontrasepsi. Berdasarkan hasil uji statistik 

diperoleh nilai p value 0,000 ≤  0,005 yang 

artinya ada hubungan dukungan suami dengan 

minat ibu dalam pemilihan metode kontrasepsi 

di wilayah Puskesmas Ketapang (Indah, 

Raden, Tut Aksohini, 2024).  

Asumsi peneliti dukungan suami sangat 

berpengaruh dalam pengambilan keputusan 

menggunakan suatu metode kontrasepsi. Hal 

ini terlihat dari penggunaan metode 

kontrasepsi jangka panjang yang lebih sedikit 

43,75% dibandingkan dengan non jangka 

panjang 56,25% karena sebagian ibu tidak 

mendapatkan ijin dari suami. Pada 39 

responden yang tidak ada dukungan suami 

tetapi menggunakan kontrasepsi hal ini 

kemungkinan suami menyerahkan 

pengambilan keputusan sepenuhnya kepada 

istri dalam penggunaan metode kontrasepsi 

yang sebetulnya merupakan suatu bentuk 

dukungan suami, atau ibu merasa cocok atau 

merasa aman terhadap kontrasepsinya. 

 

Hubungan Peran Pemberi Layanan pada 

Pemilihan Metode Kontrasepsi di UPTD 

Puskesmas Tamansari Kota Bandung 

Tahun 2025.     

   

Informasi dari penyedia layanan 

kontrasepsi, ketersediaan   pelayanan, 

ketersedian alat kontrasepsi dan biaya 

pelayanan, serta kualitas konseling yang baik 

memiliki efek yang mendalam terhadap 

penggunaan metode kontrasepsi yang akan 

digunakan oleh wanita usia subur untuk 

reproduksinya (WHO (2016). 

Berdasarkan tabel tentang hubungan peran 

pemberi layanan terhadap pemilihan metode 

kontrasepsi pada wanita usia subur di UPTD 

Puskesmas Tamansari pada hasil penelitian 

didapatkan uji korelasi nilai p-value 0,000. 

Dengan nilai p-value < α menunjukkan adanya 

hubungan peran pemberi layanan terhadap 

pemilihan metode kontrasepsi.  

Penelitian ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan pada pengguna MKJP di 

Indonesia sebagai analisis lanjut data SRPJMN 

tahun 2017 terhadap peran pengambilan 

keputusan penggunaan MKJP dengan 

menggunakan data sekunder. Hasil analisis 

bivariat terhadap variabel pengambil keputusan 

menunjukkan hasil penggunaan MKJP 

terbanyak adalah pada pengambilan keputusan 

oleh penyedia layanan sebesar 48,2%; 

pengambil keputusan oleh akseptor bersama 

penyedia layanan 39,9%; pengambil keputusan 

akseptor bersama pasangan sebesar 30,5%. 

Hasil uji statistik p-value = 0,0001 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

pengambilan keputusan dengan metode 

kontrasepsi jangka panjang. Pengambilan 

keputusan oleh pasangan memiliki peluang 1,6 

kali terhadap penggunaan MKJP. Begitu juga 

dengan pengambilan keputusan oleh akseptor 

bersama penyedia layanan berpeluang 3,2 kali 

bagi wanita usia subur untuk menggunakan 

MKJP dibandingkan pengambilan keputusan 

oleh akseptor itu sendiri (Tien Ihsani, Caroline, 

Sukarno, 2017).   
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Asumsi peneliti terdapat hubungan peran 

pemberi layanan terhadap pemilihan metode 

kontrasepsi. Melalui komunikasi, informasi, 

edukasi, konseling dari petugas pemberi 

layanan kontrasepsi berpengaruh terhadap 

pemakaian metode kontrasepsi yang digunakan 

oleh wanita usia subur. Intensitas komunikasi 

yang lebih sering mengakibatkan wanita 

pasangan usia subur saling mempengaruhi 

untuk memilih alat kontrasepsi. Konseling 

perlu dilakukan karena dapat membantu para 

calon peserta KB memperoleh gambaran 

tentang berbagai cara kontrasepsi yang 

kemudian menghasilkan kepuasan atas pilihan 

kontasepsinya. Meskipun pelayanan konseling 

telah diberikan, tetapi keputusan penggunaan 

alat kontrasepsi tergantung pada akseptor. 

Petugas hanya membantu menentukan pilihan 

yang tepat dan sesuai bagi ibu. Peran pemberi 

layanan kontrasepsi atau tenaga kesehatan 

yang kurang optimal disertai dengan 

pemahaman wanita usia subur yang kurang 

akan menurunkan penggunaan variasi 

kontrasepsi. 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulannya, di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Tamansari sebagian besar WUS 

memiliki pengetahuan baik (48,75%), 

dukungan suami (51,25%), dan peran pemberi 

layanan yang kuat (63,75%), dengan pemilihan 

metode terbanyak non-MKJP (43,75%) serta 

terdapat hubungan bermakna antara 

pengetahuan (p=0,043), dukungan suami 

(p=0,026), dan peran pemberi layanan 

(p=0,000) dengan pemilihan metode 

kontrasepsi; oleh karena itu direkomendasikan 

penguatan edukasi kontrasepsi, pelibatan 

suami, dan peningkatan kualitas 

konseling/pelayanan untuk mendorong 

pemilihan metode yang lebih tepat termasuk 

peningkatan penggunaan MKJP. 
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